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Ditinjau dari aspek pemberian suara pemilih dalam pemilihan umum, tingkat partisipasi politik pemilih
dalam pemilihan umum 1992 di Dati Il Belu boleh dikatakan tinggi. Dari keseluruhan pemilih di Belu
sebanyak 120.978 orang terdapat 118.590 pemilih (98,03 %) yang secara sah berpartisipasi memberikan
suaranya dalam pemilihan umum 1992. Dari suara sah tersebut, Golkar mampu menguasai partisipas politik
pemilih dalam bentuk pemberian dukungan suara sebanyak 111.685 suara (94,18 %). Partisipasi politik
pemilih ini terutama berasal dari segmen massa pemilih yang belum begitu memadai tingkat pendidikan,
tingkat kehidupan ekonomi, dan sistem komunikasinya. Masyarakat pemilih dengan kondisi obyektif
demikian gampang dimobilisasi. Mobilisasi dalam rangka penguasaan partisipasi politik pemilih oleh
Golkar Dati Il Belu tersebut ditempuh melalui elite yang direkrut dalam menghadapi pemilihan umum 1992.

Analisis mengenai rekrutmen elite dalam rangka penguasaan partisipasi politik pemilih dalam pemilihan
umum 1992 oleh Golkar Dati 11 Belu menunjukkan setidak-tidaknyatiga hal. Pertama, dalam rangka
penguasaan partisipasi politik pemilih dalam pemilihan umum 1992 Golkar Dati |1 Belu menempuh pola
rekrutmen elite secara patrimonial. Pola patrimonia dalam rekrutmen elite ini ditempuh dengan dasar
pemahaman bahwa setiap elite memiliki pengaruh besar terhadap massa pengikutnya sehingga elite yang
direkrut oleh Golkar Dati |1 Belu untuk dicalonkan menjadi anggota DPRD dapat mempengaruhi dan
menggal ang massa pengikutnya untuk memberikan dukungan suaranya kepada Golkar. Dalam rangka
pemilihan umum 1992 rekrutmen elite dalam Golkar (36 elite) secara konvensional ditempuh melalui jalur-
jalur politik yang telah tersedia dengan Jalur A 3 elite (8,33 %), Jalur B 26 €lite (72, 22 %), dan Jalur C 7
elite (19,45 %). Rekrutmen elite melalui jalur-jalur politik ini pada gilirannya dapat membentuk suatu
keterikatan patrimonial-klientelistik antara elite dan massa pemilih sehingga dalam masyarakat patrimonial
seperti masyarakat Dati |1 Belu elite dipandang sebagai tokoh panutan dimana himbauan, saran, dan nasehat
seorang tokoh panutan dipakai oleh massa pemilihnya sebagai rujukan dalam berperilaku, termasuk perilaku
memilih dalam pemilihan umum.

Kedua, dalam rekrutmen elitenya Golkar Dati |1 Belu juga menempuh pola korporatis. Dalam rangka
pemilihan umum 1992 rekrutmen elite dalam Golkar yang ditempuh melalui jalur-jalur politik konvensional
terutama didominasi oleh elite yang memposisikan diri sebagal aparat personifikas kepentingan negara
sebanyak 32 elite (88,89 %) dengan rincian 3 elite KBA atau Jalur A (8,33 %), 26 elite birokrasi atau Jalur B
(72,22 %), dan 3 elite ormas pimpinan birokrat atau Jalur C (8,33 %). Sedangkan sisanya sebanyak 4 elite
(11,11 %) berasal dari 1 elite ormas bukan pimpinan birokrat (2,78 %) dan 3 elite informal (8,33 %) yang
merepresentasikan kepentingan massa rakyat. Konfigurasi rekrutmen elite seperti ini pada dasarnya
menunjukkan bahwa Golkar yang memposisikan diri sebagal partai penguasa berupaya untuk
mengkooptasikan berbagai kekuatan dalam rangka menjaga kekuasaan secara internal melalui pembentukan
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kekuasaan dalam Golkar dan melakukan pengendalian dan penguasaan massa rakyat secara eksternal

melalui Golkar sebagai partai korporatis. Dalam pola korporatisini, elite direkrut dari posisi-posisi penting
dalam organisas dan kelompok sosial yang hegemonik. Rekrutmen elite demikian dapat juga mencerminkan
perwakilan kepentingan dan korporatisasi melalui organ-organ pendukung Golkar seperti ditunjukkan
melalui jalur-jalur politik yang pada dasarnya berwujud ormas-ormas afiliasi.

Ketiga, elite, baik dari Jalur A, Jalur B, maupun Jalur C, yang direkrut menurut mekanisme penunjukan oleh
Golkar Dati Il Belu dalam pemilihan umum 1992, melakukan penggal angan berbagai kekuatan untuk dapat
memberikan dukungan suaranya kepada Golkar. Penggalangan ini ditempuh melalui setidak-tidaknyatiga
cara, yaitu (1) merangkul kalangan birokrat termasuk KBA, (2) merangkul elite ormas dan elite informal,
dan (3) membangun hubungan dialogis antara Golkar dan massa rakyat melalui elite, formal maupun
informal, yang direkrut tersebut. Intensnya penggalangan ini didukung pula dengan setidak-tidaknyatiga
bentuk rekayasa politik, yaitu (1) meregulasi birokras termasuk ABRI dalam bentuk penggalangan anggota-
anggotanya ke dalam wadah tunggal KORPRI, pensterilan birokrasi dari kekuasaan parta politik, dan
pengaturan monoloyalitas termasuk melalui sumpah jabatan, (2) melekatkan struktur organisasi
kepengurusan Golkar pada struktur birokrasi kekuasaan, dan (3) menyediakan duajalur politik sekaligus,
yaitu Jalur A dan Jalur B, di dalam Golkar yang pada dasarnya merepresentasikan kepentingan negara.



